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ABSTRAK

Latar Belakang : Kasus baru infeksi HIV yang dilaporkan di Indonesia masih terus
meningkat dari 29.037 kasus di tahun 2013 menjadi 41.250 kasus di tahun 2016.
Proporsi penduduk Indonesia berusia 15-24 tahun yang memiliki pengetahuan cukup
mengenai HIV hanya sebesar 12% pria dan 11% wanita saja. Mahasiswa kesehatan
perlu literasi yang lebih mengenai HIVV/AIDS baik dari segi preventif, promotif, kuratif,
dan rehabilitatif untuk bisa menyusun strategi pemecahan masalah HIV/AIDS di
Indonesia.

Tujuan : Mengetahui perbandingan literasi eHealth HIV/AIDS antara mahasiswa
program studi Pendidikan Dokter dengan program studi Profesi Dokter di FK UKDW.

Metode Penelitian : Penelitian dilakukan secara cross-sectional menggunakan
kuesioner eHEALS secara online. Responden yang berpartisipasi yaitu 278 orang.
Hasil kuesioner dianalisis menggunakan paired t-test.

Hasil Penelitian : Pada penelitian ini, diperoleh responden program studi
Pendidikan Dokter 214 orang dan program studi Profesi Dokter 64 orang. Dari
keseluruhan responden, didapatkan karakteristik responden yang berusia 17-20
tahun 132 orang dan usia 21-24 tahun 146 orang; jenis kelamin laki-laki 100 orang
dan perempuan 178 orang. Rerata total skor eHEALS pada responden Pendidikan
Dokter berbeda secara signifikan dibandingkan responden Profesi Dokter (p =
0,036). Rerata skor eHEALS pada kelompok usia 17-20 tahun berbeda secara
signifikan (p = 0,000) dibandingkan kelompok usia 21-24 tahun. Rerata skor
eHEALS laki-laki dan perempuan tidak berbeda secara signifikan (p = 0,387).

Kesimpulan : Literasi eHealth HIV/AIDS mahasiswa program studi
Pendidikan Dokter berbeda secara signifikan dibandingkan mahasiswa
program studi Profesi Dokter.

Kata Kunci : literasi, eHealth, HIVV/AIDS, mahasiswa, eHEALS
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ABSTRACT

Background : Prevalence of HIV infection reported in Indonesia is still
increasing from 29,037 cases in 2013 to 41,250 cases by 2016. The proportion of
Indonesian population aged 15-24 years with comprehensive knowledge about
HIV is only 12% of men and 11% of women. Medical students need more literacy
on HIV/AIDS in terms of preventive, promotive, curative, and rehabilitative to be
able to develop HIVV/AIDS problem-solving strategies in Indonesia.

Objective : To compare the HIV/AIDS eHealth literacy among undergraduate and
clinical clerkship students in Duta Wacana Christian University.

Methods : This is a cross-sectional study using online eHEALS questionnaire.
Number of respondents participated in this study were 278 people. Paired t-test
was performed to analyze the data.

Results : In this study, there were 214 undergraduate students and 64 clinical
clerkship students. From the entire repondents, 132 respondents aged 17-20 years
and 146 respondents aged 21-24 years; 100 of them were male and 178 of them
were female. The mean eHEALS score on undergraduate students was
significantly different than clinical clerkship students (p = 0,036). The mean
eHEALS score on respondents aged 17-20 years was significantly different than
respondents aged 21-24 years (p = 0.000). No significant difference was found
between the mean eHEALS score of male and female (p = 0.387).

Conclusion : The eHealth literacy level on HIV/AIDS among clinical clerkship
students were significantly different than undergraduate students.

Keywords : literacy, eHealth, HIVV/AIDS, students, eHEALS
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ABSTRAK

Latar Belakang : Kasus baru infeksi HIV yang dilaporkan di Indonesia masih terus
meningkat dari 29.037 kasus di tahun 2013 menjadi 41.250 kasus di tahun 2016.
Proporsi penduduk Indonesia berusia 15-24 tahun yang memiliki pengetahuan cukup
mengenai HIV hanya sebesar 12% pria dan 11% wanita saja. Mahasiswa kesehatan
perlu literasi yang lebih mengenai HIVV/AIDS baik dari segi preventif, promotif, kuratif,
dan rehabilitatif untuk bisa menyusun strategi pemecahan masalah HIV/AIDS di
Indonesia.

Tujuan : Mengetahui perbandingan literasi eHealth HIV/AIDS antara mahasiswa
program studi Pendidikan Dokter dengan program studi Profesi Dokter di FK UKDW.

Metode Penelitian : Penelitian dilakukan secara cross-sectional menggunakan
kuesioner eHEALS secara online. Responden yang berpartisipasi yaitu 278 orang.
Hasil kuesioner dianalisis menggunakan paired t-test.

Hasil Penelitian : Pada penelitian ini, diperoleh responden program studi
Pendidikan Dokter 214 orang dan program studi Profesi Dokter 64 orang. Dari
keseluruhan responden, didapatkan karakteristik responden yang berusia 17-20
tahun 132 orang dan usia 21-24 tahun 146 orang; jenis kelamin laki-laki 100 orang
dan perempuan 178 orang. Rerata total skor eHEALS pada responden Pendidikan
Dokter berbeda secara signifikan dibandingkan responden Profesi Dokter (p =
0,036). Rerata skor eHEALS pada kelompok usia 17-20 tahun berbeda secara
signifikan (p = 0,000) dibandingkan kelompok usia 21-24 tahun. Rerata skor
eHEALS laki-laki dan perempuan tidak berbeda secara signifikan (p = 0,387).

Kesimpulan : Literasi eHealth HIV/AIDS mahasiswa program studi
Pendidikan Dokter berbeda secara signifikan dibandingkan mahasiswa
program studi Profesi Dokter.

Kata Kunci : literasi, eHealth, HIVV/AIDS, mahasiswa, eHEALS
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ABSTRACT

Background : Prevalence of HIV infection reported in Indonesia is still
increasing from 29,037 cases in 2013 to 41,250 cases by 2016. The proportion of
Indonesian population aged 15-24 years with comprehensive knowledge about
HIV is only 12% of men and 11% of women. Medical students need more literacy
on HIV/AIDS in terms of preventive, promotive, curative, and rehabilitative to be
able to develop HIVV/AIDS problem-solving strategies in Indonesia.

Objective : To compare the HIV/AIDS eHealth literacy among undergraduate and
clinical clerkship students in Duta Wacana Christian University.

Methods : This is a cross-sectional study using online eHEALS questionnaire.
Number of respondents participated in this study were 278 people. Paired t-test
was performed to analyze the data.

Results : In this study, there were 214 undergraduate students and 64 clinical
clerkship students. From the entire repondents, 132 respondents aged 17-20 years
and 146 respondents aged 21-24 years; 100 of them were male and 178 of them
were female. The mean eHEALS score on undergraduate students was
significantly different than clinical clerkship students (p = 0,036). The mean
eHEALS score on respondents aged 17-20 years was significantly different than
respondents aged 21-24 years (p = 0.000). No significant difference was found
between the mean eHEALS score of male and female (p = 0.387).

Conclusion : The eHealth literacy level on HIV/AIDS among clinical clerkship
students were significantly different than undergraduate students.

Keywords : literacy, eHealth, HIVV/AIDS, students, eHEALS
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Literasi sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia yang berfungsi
untuk membantu menemukan dan memecahkan masalah dalam kehidupan
manusia. Berdasarkan data tahun 2011, tingkat literasi (dalam konteks ini,
literasi yang dimaksud yaitu kemampuan membaca dan menulis) di Indonesia
sudah tergolong tinggi, yaitu sebesar 93% dari seluruh populasi berusia lebih
dari 15 tahun (Bakkali et al, 2016). Tingkat literasi yang tinggi ini perlu
diimbangi dengan peningkatan literasi kesehatan pada masyarakat Indonesia,
supaya upaya pencegahan penyakit dan peningkatan kesehatan masyarakat
bisa berjalan dengan optimal.

Berdasarkan penelitian oleh UNICEF, ada 1 orang yang baru
dilaporkan terinfeksi HIV di Indonesia setiap 25 menit (UNICEF, 2012). Dari
data tersebut, dapat dihitung kira-kira 2 dari 255.461.700 jiwa di Indonesia
terinfeksi HIV dalam 1 jam; atau sebanyak 58 jiwa terinfeksi HIV dalam 1
hari; atau sebanyak 1.740 jiwa dalam 1 bulan (Badan Pusat Statistik, 2013).
Berdasarkan laporan Kemenkes, terdapat kasus baru infeksi HIV yang
dilaporkan sebanyak 10.376 jiwa dan kasus baru perkembangan infeksi HIV
menjadi AIDS sebanyak 673 jiwa dalam 3 bulan saja, yaitu dari bulan Januari
hingga Maret 2017 (Kemenkes, 2017). Jumlah kasus infeksi baru HIV

maupun kasus baru AIDS yang dilaporkan belum mewakili kasus besar yang



benar-benar terjadi di Indonesia, diibaratkan sebagai fenomena gunung es
(Dasman, 2009). Kasus besar yang dimaksud yaitu mengenai penularan HIV.
Di Indonesia, jumlah penggunaan jarum suntik dan prostitusi yang tinggi
sangat berperan dalam penularan HIV (Dasman, 2009). Stigma sosial yang
terjadi membuat orang-orang tersebut lebih menutup diri untuk dilakukan
pemeriksaan terkait dengan HIV maupun penyakit menular seksual lain,
sehingga akan menyulitkan pemeriksaan dan pengobatan. Maka dari itu, bagi
tenaga kesehatan perlu literasi yang lebih mengenai HIV baik dari segi
preventif, promotif, kuratif, dan rehabilitatif untuk bisa menyusun strategi
pemecahan masalah (Dasman, 2009). Diharapkan sejak dari mahasiswa (atau
bahkan sejak duduk di bangku sekolah), (calon) tenaga kesehatan sudah
memiliki literasi HIV/AIDS yang cukup.

Proporsi penduduk Indonesia berusia 15-24 tahun yang memiliki
pengetahuan cukup mengenai HIV hanya sebesar 12% pria dan 11% wanita saja
dari seluruh penduduk Indonesia (Bakkali et al, 2016). Di area perkotaan
angkanya lebih tinggi yaitu 16% pria dan 15% wanita, sedangkan di pedesaan
hanya sebesar 8% pria dan 7% wanita saja (Bakkali et al, 2016). Data ini
menunjukkan bahwa tingkat literasi HIVV/AIDS di Indonesia masih sangat rendah
dan perlu pendekatan lebih untuk meningkatkannya. Seiring perkembangan
teknologi, ditemukan metode untuk mempermudah sistem layanan kesehatan,
yaitu eHealth. E-health bisa menjadi alternatif penyebaran informasi terutama
bagi anak muda yang rentan terkena infeksi HIV dan bagi mahasiswa kesehatan.

Pengguna internet dunia didominasi oleh remaja hingga dewasa muda berusia



1.2.

1.3.

15-24 tahun sebesar 71% (ITU, 2017). Peningkatan literasi eHealth HIV/AIDS
pada usia ini diharapkan dapat meningkatkan pencegahan infeksi HIV maupun
meningkatkan perilaku sehat pada ODHA dan (calon) tenaga kesehatan.

Literasi eHealth HIV/AIDS merupakan isu penting bagi tenaga
kesehatan untuk menekan angka infeksi HIV dan meningkatkan kualitas hidup
ODHA. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada
mahasiswa berusia 15-24 tahun karena usia ini merupakan usia yang paling
sering menggunakan internet (ITU, 2017) dan akan membandingkan antara
mahasiswa program studi Pendidikan Dokter dengan program studi Profesi
Dokter untuk melihat apakah ada perbedaannya antara mahasiswa yang
melakukan proses belajar hanya di lingkungan kampus dengan mahasiswa yang

sudah belajar langsung dengan melakukan praktek di rumah sakit.

Masalah Penelitian
Bagaimanakah perbandingan literasi eHealth HIVV/AIDS antara mahasiswa program

studi Pendidikan Dokter dengan program studi Profesi Dokter di FK UKDW?

Tujuan Penelitian
Mengetahui perbandingan literasi eHealth HIVV/AIDS antara mahasiswa program

studi Pendidikan Dokter dengan program studi Profesi Dokter di FK UKDW.



1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Peneliti
1. Menambah pengetahuan peneliti mengenai perbandingan literasi
eHealth HIV/AIDS antara mahasiswa program studi Pendidikan Dokter
dengan program studi Profesi Dokter di FK UKDW.
2. Menambah pengalaman peneliti dalam menyusun karya tulis ilmiah.
3. Memenuhi syarat kelulusan menjadi sarjana kedokteran di Fakultas

Kedokteran UKDW.

1.4.2. Bagi Peneliti Lain

Menjadi referensi atau ide untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan

memperbaiki kekurangan yang ada.

1.4.3. Bagi Institusi Pendidikan

Memberikan informasi mengenai literasi eHealth HIV/AIDS pada
mahasiswa FK UKDW, sehingga dapat dilakukan tindak lanjut untuk

meningkatkan literasi eHealth HI\VV/AIDS seluruh mahasiswa FK UKDW.

1.5. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai perbandingan literasi eHealth HIV/AIDS antara
mahasiswa program studi Pendidikan Dokter dengan program studi Profesi
Dokter di FK UKDW belum pernah dilakukan sebelumnya. Penggunaan metode

cross-sectional, kuesioner eHEALS, dan sampel mahasiswa sudah dilakukan



terlebih dulu di beberapa penelitian sebelumnya (Tabel 1.1). Perbedaan dari

penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian ini hanya akan digunakan kuesioner

eHEALS dengan konteks HIV/AIDS dan belum ada penelitian yang

membandingkan antara mahasiswa program studi Pendidikan Dokter dan

mahasiswa program studi Profesi Dokter.

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Desain Penelitian

No. Peneliti Judul Penelitian dan Ukuran Hasil Penelitian
Sampel
1. Rachmani,  Internet Use Cross-sectional Penggunaan internet dan
dkk, 2014 Behavior of dengan instrumen literasi eHealth memiliki
Leprosy  Control penelitian: korelasi yang signifikan
Program Staff at 1. GVU Center’s (Rho=0,42; p<0,01).
Indonesia’s Public WWW  User
Health  Center, Survey
How are Their 2. eHEAQS
E-Health Literacy? Ukuran sampel:
55 orang
2. Nurjanah, Assessing Health Cross-sectional Faktor-faktor yang
dkk, 2015 Literacy on dengan instrumen berhubungan dengan literasi
Student Using penelitian: kesehatan pada anak sekolah
Online HLS-EU-16 1. HLS-EU-Q16  mencakup:
2. eHEALS 1. Usia
3. NVS (Rho=0,465; p=0,0001).
2. Frekuensi akses informasi
Ukuran sampel: kesehatan melalui TV dan
285 orang radio

(Rho=0,460; p=0,0001).

3. Frekuensi akses
informasi kesehatan
melalui  internet  dan
ponsel
(Rho=0,576; p=0,0001).

4. eHEALS
(Rho=0,468; p=0,0001).

5. Informasi kesehatan
fungsional/NVS

(Rh0=0,248; p=0,040).




3. Putri  dan Hubungan Akses Cross-sectional Terdapat hubungan yang
Nurjanah, Informasi dengan instrumen bermakna antara:

2016 Kesehatan dengan penelitian: 1. Akses informasi
Health Literacy HLS-EU-Q47 kesehatan dengan
Mahasiswa health literacy
Universitas Dian  Ukuran sampel: res_ponden

(p=0,000 (<0,05)).
Nuswantoro 827 orang 2. Media televisi, radio,
Semarang internet,  handphone,
surat kabar, poster,
diskusi/seminar, teman
dan keluarga dengan
health literacy
responden
(p=0,000 (<0,05)).
4, Nurjanah, Media Use Cross-sectional Faktor-faktor yang
dkk, 2017 Behavior and dengan instrumen berhubungan dengan
Health Literacy on penelitian: literasi  kesehatan pada
High School 1. HLS-EU-Q16  murid SMA mencakup:
Students in 2. eHEALS 1. Akses terhadap informasi
Semarang kesehatan melalui:
Ukuran  sampel: a. Internet
140 orang (Rho=0,224;
p=0,008).
b. Ponsel
(Rho=0,213;
p=0,012).
c. Media sosial
(Rho=0,399;
p=0,000).
2. Mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler
(p=0,043).
3. Pelatihan medis dalam
keluarga (p=0,001).
4. eHEALS
(Rho=0,421; p=0,000).

5. Lestari dan The Higher Level Cross-sectional Mahasiswa kesehatan
Handiyani,  of Health Literacy dengan instrumen cenderung memiliki literasi
2017 among Health penelitian: kesehatan yang lebih tinggi

Students HLQ dibandingkan mahasiswa
Compared  with non-kesehatan (p<0,001).
Non-Health Ukuran sampel:

Students 436 orang




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

HIV/AIDS merupakan salah satu isu kesehatan yang perlu diatasi di
Indonesia melihat banyaknya kasus HIV/AIDS yang terjadi dan masih
rendahnya proporsi penduduk yang memiliki pengetahuan cukup mengenai
HIV. E-health bisa menjadi salah satu cara penyebaran informasi HIVV/AIDS.
Mahasiswa kesehatan perlu memiliki literasi eHealth HIV/AIDS yang tinggi
agar dapat mengumpulkan informasi relevan untuk menyusun strategi
pemecahan masalah HIVV/AIDS di Indonesia.

Literasi eHealth HIV/AIDS mahasiswa FK UKDW sudah cukup
tinggi (rerata = 31,59 dari total skor = 40). Perbedaan rerata antara
mahasiswa Profesi Dokter (rerata = 32,30) dengan Pendidikan Dokter
(rerata = 30,88) sudah terbukti signifikan sesuai dengan sebagaimana
mestinya. Dimulai dari mahasiswa kesehatan, dengan literasi eHealth
HIV/AIDS tinggi pada seluruh masyarakat Indonesia maka masyarakat
Indonesia dianggap mampu mencari, menggunakan, dan mengevaluasi
informasi mengenai HIVV/AIDS yang didapatkan. Dengan begitu, diharapkan

jumlah kasus baru HIV/AIDS di Indonesia dapat berkurang.
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5.2. Saran

Berbagai upaya peningkatan literasi kesehatan perlu dilakukan untuk
masyarakat umum. Melihat tingkat literasi eHealth HIV/AIDS mahasiswa FK
UKDW vyang cukup tinggi, diharapkan mahasiswa dapat terjun dan aktif
melakukan sosialisasi mengenai literasi eHealth HIV/AIDS pada masyarakat
umum. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi
eHealth maupun literasi kesehatan pada mahasiswa kesehatan di universitas
lain, atau bahkan pada masyarakat umum menggunakan. Kuesioner yang
digunakan bisa lebih dari satu untuk melengkapi pengukuran. Penelitian
lanjutan juga perlu dilakukan untuk menelaah keabsahan platform eHealth
yang diketahui mahasiswa kedokteran, apakah informasi yang diberikan adalah

informasi terbaru, valid, dan dapat diterapkan dalam kegiatan kesehatan.
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